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Abstract 
Background: One contributing factor to anemia in adolescent girls is the low intake of nutritious foods, leading to 

deficiencies in essential nutrients such as protein, iron, and vitamin C. This study aimed to evaluate the effect of 

consuming Kedukang fish balls with katuk leaves, accompanied by red guava juice, on the erythrocyte count of anemic 

adolescent girls. 

Methods: This study employed a quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The research 

was conducted at SMP Negeri 3 Lubuk Pakam from January to February 2025. The study population consisted of all 

267 female students in grades 7 and 8, with 28 participants selected using purposive sampling. The intervention 

involved the consumption of bolkaduk accompanied by red guava juice. The intervention procedure included 

erythrocyte examination by a medical laboratory analyst, administration of 60 g/day of bolkaduk and 100 ml/day of red 

guava juice for 30 days, with the intervention products prepared in the Food Technology Laboratory, Department of 

Nutrition, Lubuk Pakam. 

Results: The mean erythrocyte count before the bolkaduk and red guava juice intervention was 4.36 with a standard 

deviation of 0.29, which increased to 4.54 with a standard deviation of 0.27 after the intervention. Statistical analysis 

showed a significant difference in erythrocyte count before and after the intervention (p = 0.000). 

Conclusion: The administration of bolkaduk combined with red guava juice significantly increases the erythrocyte 

count in anemic adolescent girls. 
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Abstrak 
Latar belakang: Salah satu faktor pemicu anemia pada remaja putri adalah rendahnya konsumsi makanan bergizi, 

sehingga menimbulkan kekurangan nutrisi seperti protein, zat besi, dan vitamin C. Penelitian ini bertujuan menilai 

pengaruh pemberian bola ikan kedukang daun katuk (bolkaduk) yang disertai jus jambu biji merah terhadap jumlah 

eritrosit pada remaja putri dengan anemia. 

Metode: Penelitian ini merupakan kuasi-eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Kegiatan penelitian 

dilaksanakan di SMP Negeri 3 Lubuk Pakam pada Januari–Februari 2025. Populasi penelitian meliputi seluruh siswi 

kelas 7 dan 8 berjumlah 267 orang, sedangkan sampel sebanyak 28 siswi dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Intervensi yang diberikan berupa konsumsi bolkaduk disertai jus jambu biji merah. Prosedur intervensi 

meliputi pemeriksaan eritrosit oleh analis kesehatan, pemberian bolkaduk 60 g/hari dan jus jambu biji merah 100 

ml/hari selama 30 hari, dengan pembuatan intervensi di Laboratorium Teknologi Pangan Jurusan Gizi Lubuk Pakam. 
Hasil: Rerata jumlah eritrosit remaja putri sebelum intervensi bolkaduk daun katuk dengan jus jambu biji merah adalah 

4,36 dengan simpangan baku 0,29, sedangkan setelah intervensi meningkat menjadi 4,54 dengan simpangan baku 0,27. 

Uji statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan jumlah eritrosit sebelum dan sesudah intervensi (p = 0,000).  

Kesimpulan: Pemberian bolkaduk disertai jus jambu biji merah terbukti mampu meningkatkan jumlah eritrosit pada 

remaja putri anemia secara signifikan. 

 

Kata kunci: bolkaduk, daun katuk, jambu biji merah, anemia, eritrosit,  
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Pendahuluan  
Anemia merupakan suatu keadaan medis yang ditandai oleh jumlah sel darah merah 

(eritrosit) dalam tubuh yang lebih rendah dari nilai normal. Rentang kadar normal eritrosit pada 

laki-laki adalah 4,5 hingga 6,5 juta per mikroliter darah, sedangkan pada perempuan berkisar 

antara 3,8 hingga 5,8 juta per mikroliter darah. Kekurangan eritrosit mengakibatkan penurunan 

kapasitas pengangkutan oksigen ke jaringan tubuh. Kondisi ini dapat menimbulkan berbagai 

gejala, antara lain rasa lemah, cepat lelah, tubuh lesu, pusing, denyut nadi yang meningkat, irama 

jantung yang tidak teratur, serta sensasi berdenging pada telinga.1  

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi anemia 

secara nasional mencapai 16,2%. Pada anak usia 5–14 tahun prevalensi tercatat 16,3%, sedangkan 

pada remaja 15–24 tahun sebesar 15,5%. Berdasarkan jenis kelamin, angka kejadian pada 

perempuan mencapai 18%. Dilihat dari wilayah tempat tinggal, prevalensi di perkotaan adalah 

15,6% dan di pedesaan 16,9%. Sementara itu, menurut status ekonomi, prevalensi tertinggi 

terdapat pada kelompok ekonomi terbawah (17,9%) dan terendah pada kelompok ekonomi teratas 

(14,9%).2 Sumatera Utara tercatat sebagai provinsi dengan prevalensi anemia defisiensi besi pada 

remaja perempuan tertinggi keempat di Indonesia, setelah Maluku, Sulawesi Tenggara, dan 

Gorontalo. Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018, proporsi remaja berusia 15–24 tahun yang 

mengalami anemia di provinsi ini mencapai 84,6%. Selain itu, laporan Dinas Kesehatan Kota 

Medan menunjukkan bahwa prevalensi anemia defisiensi besi pada remaja putri di wilayah Medan 

adalah sebesar 24,5%.3  

Anemia pada remaja putri salah satunya disebabkan oleh rendahnya asupan gizi, terutama 

kekurangan protein, zat besi, dan vitamin C. Protein diperlukan dalam pembentukan hemoglobin, 

zat besi berperan sebagai komponen utama hemoglobin yang mengikat oksigen, sedangkan 

vitamin C membantu penyerapan zat besi di saluran cerna. Defisiensi ketiga zat gizi tersebut dapat 

menghambat produksi sel darah merah dan meningkatkan risiko terjadinya anemia.4 Salah satu 

strategi penanggulangan anemia pada remaja putri adalah mengonsumsi makanan bergizi tinggi 

protein dan zat besi, seperti ikan kedukang. Ikan ini mengandung protein 16,98% dan zat besi 2,5 

mg yang keduanya berperan penting dalam pembentukan sel darah merah dan peningkatan kadar 

hemoglobin. Dengan demikian, konsumsi ikan kedukang dapat membantu memperbaiki jumlah 

serta kualitas eritrosit sehingga berkontribusi pada pencegahan anemia.5 Untuk meningkatkan 

efektivitas konsumsi ikan kedukang dalam memperbaiki jumlah dan kualitas eritrosit pada remaja 

anemia, dapat ditambahkan daun katuk sebagai sumber protein (6,4 g) dan zat besi (3,5 mg).6 Daun 

katuk juga diketahui memiliki kandungan klorofil dengan aktivitas antioksidan yang berperan 

dalam peningkatan kadar hemoglobin dan ferritin, sehingga berpotensi digunakan sebagai terapi 

alternatif anemia.7   

Masyarakat pada awalnya cenderung kurang menyukai konsumsi ikan kedukang secara 

langsung karena aromanya yang kurang sedap, yang disebabkan oleh habitat alaminya di perairan 

berlumpur. Sebagai alternatif, ikan kedukang lebih banyak dimanfaatkan dalam bentuk berbagai 

olahan pangan, seperti ikan asin, jambal roti, ambon ikan, kerupuk ikan, serta pempek adaan.8 

Sebagai bentuk inovasi pangan, telah dikembangkan bolkaduk, yaitu bola ikan kedukang yang 

diperkaya dengan tambahan daun katuk. Camilan ini kaya protein dari ikan kedukang serta zat besi 

dari daun katuk, sehingga bermanfaat bagi remaja putri anemia. Protein berperan dalam regenerasi 

sel darah merah, sedangkan zat besi mendukung pembentukan hemoglobin untuk meningkatkan 

jumlah eritrosit.9  
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Vitamin C berperan penting dalam meningkatkan penyerapan zat besi dengan mereduksi besi 

ferri (Fe³⁺) menjadi ferro (Fe²⁺) di usus halus, sehingga lebih mudah diserap tubuh. Proses ini 

semakin optimal pada kondisi lambung yang asam, di mana vitamin C mampu meningkatkan 

absorpsi zat besi hingga 30%. Jambu biji merupakan sumber vitamin C tertinggi (183,5 mg/100 g), 

jauh lebih tinggi dibandingkan jeruk (50–70 mg/100 g). Dengan demikian, vitamin C secara tidak 

langsung mendukung produksi hemoglobin dan pembentukan eritrosit secara lebih efektif.10 Studi 

lain menunjukkan bahwa konsumsi jus jambu biji merah bersama makanan sumber zat besi 

berpotensi meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri anemia, dengan konsumsi 200 ml. 

Selain meningkatkan Hb, jus jambu biji merah juga berfungsi sebagai antioksidan yang 

mendukung sistem imun, memiliki aktivitas antivirus, serta berperan dalam proses detoksifikasi 

tubuh.11  

Hasil survei awal yang dilakukan di SMP Negeri 3 Lubuk Pakam terhadap 267 siswi kelas 

VII dan VIII menunjukkan bahwa 47 siswi teridentifikasi mengalami anemia berdasarkan ciri fisik, 

sedangkan 33 siswi lainnya diduga anemia berdasarkan kriteria tambahan yang telah ditetapkan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian pengabdian masyarakat sebelumnya yang melaporkan 

prevalensi anemia di Kabupaten Deli Serdang mencapai 71%.12 Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian mengenai pengaruh pemberian bola ikan kedukang daun katuk (bolkaduk) dengan jus 

jambu biji merah terhadap jumlah eritrosit pada remaja putri anemia di SMP Negeri 3 Lubuk 

Pakam menjadi penting untuk dilakukan. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan rancangan quasi-experimental dengan desain one group pretest-

posttest. Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 3 Lubuk Pakam dan dilaksanakan pada Januari 

hingga Februari 2025. Populasi penelitian mencakup seluruh siswi kelas VII dan VIII sebanyak 

267 orang, dengan sampel 28 orang yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Kriteria 

inklusi meliputi: (1) remaja putri berusia 12–15 tahun, (2) telah mengalami menstruasi, (3) 

bersedia mengikuti intervensi dari awal hingga akhir, dan (4) tidak sedang mengonsumsi 

suplemen zat besi atau tablet tambah darah selama intervensi berlangsung. Adapun kriteria 

eksklusi adalah remaja putri yang sakit atau tidak bersedia mengikuti intervensi hingga penelitian 

selesai. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah eritrosit pada remaja putri anemia, 

sedangkan variabel bebasnya adalah konsumsi bola ikan kedukang daun katuk (bolkaduk) dengan 

jus jambu biji merah. 

Prosedur pembuatan bolkaduk meliputi dua tahap utama. (1) Persiapan ikan kedukang: alat 

yang digunakan antara lain waskom, blender, chopper, timbangan digital, dan pisau. Bahan yang 

disiapkan adalah ikan kedukang segar dengan berat bersih sekitar 225 gram. Proses pengolahan 

dimulai dengan mencuci ikan hingga bersih, kemudian difillet untuk memisahkan daging dari 

bagian lain. Daging ikan ditimbang seberat 225 gram, lalu ditambahkan garam dan perasan jeruk 

nipis untuk mengurangi bau amis, kemudian didiamkan selama 15 menit. Setelah itu, daging ikan 

dihaluskan menggunakan chopper dan dipindahkan ke wadah bersih. (2) Persiapan daun katuk: 

alat yang digunakan sama dengan tahap pertama, sedangkan bahan yang disiapkan berupa daun 

katuk segar berwarna hijau tua dengan berat bersih 25 gram. Daun katuk dicuci hingga bersih, 

ditiriskan, kemudian ditimbang seberat 25 gram. Selanjutnya daun dihaluskan menggunakan 

blender, lalu dicampurkan ke dalam chopper bersama daging ikan kedukang. 
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Proses pembuatan bola ikan kedukang daun katuk dilaksanakan di Laboratorium Teknologi 

Pangan Jurusan Gizi Lubuk Pakam. Satu resep menghasilkan 20 buah bola ikan dengan berat ±15 

gram per buah. Peralatan yang digunakan meliputi kuali, sutil, waskom, pisau, kompor gas, 

sendok makan, timbangan digital, piring saji, saringan (masing-masing satu buah), serta sarung 

tangan plastik sebanyak dua pasang. Bahan yang diperlukan terdiri atas ikan kedukang 281 g, 

daun katuk segar 62,5 g, tepung tapioka 50 g, tepung terigu 100 g, telur ayam 28 g, bawang putih 

11,3 g, bawang merah 11,1 g, penyedap rasa 2,5 g, garam 3 g, lada 1 g, seledri 5 g, minyak goreng 

300 ml, dan jeruk nipis 25 g.  

Tahapan pembuatan meliputi: (1) menimbang ikan kedukang yang telah difillet sebanyak 

225 g dan daun katuk 25 g sesuai resep; (2) menghaluskan keduanya dengan chopper; (3) 

memasukkan hasil halusan ke dalam baskom, kemudian menambahkan tepung tapioka, bawang 

putih, bawang merah, seledri, garam, dan lada; (4) mengaduk serta menguleni adonan hingga 

kalis; (5) membentuk adonan menjadi bola seberat 15 g, lalu membaluri dengan tepung panir; (6) 

menggoreng adonan menggunakan minyak pada api sedang hingga berwarna cokelat keemasan; 

dan (7) meniriskan serta menyajikan bola ikan kedukang daun katuk yang telah matang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bola ikan kedukang daun katuk (Bolkaduk) 
 

Prosedur persiapan pengolahan buah jambu biji merah diawali dengan menimbang buah 

sesuai kebutuhan menggunakan timbangan digital, mencucinya di bawah air mengalir, mengupas 

kulit dengan pisau, kemudian membelah buah menjadi dua bagian dan memotongnya berbentuk 

dadu agar lebih mudah diblender. Peralatan yang digunakan terdiri atas waskom, blender, 

saringan, timbangan, pisau, dan sendok, masing-masing satu buah. Bahan yang disiapkan meliputi 

jambu biji merah dengan berat bersih 150 g, gula pasir 10 g, serta air mineral 100 ml. Proses 

pembuatan jus dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) menyiapkan dan menimbang bahan 

berupa jambu biji merah kupas sebanyak 150 g, gula pasir 10 g, dan air 100 ml; (2) memasukkan 

potongan jambu biji merah ke dalam blender, kemudian menambahkan gula dan air; (3) 

menyalakan blender selama 1–2 menit hingga teksturnya halus; (4) menyaring jus menggunakan 

saringan plastik halus ke dalam botol yang telah disediakan; dan (5) menuangkan jus jambu biji 

merah ke dalam botol plastik untuk disajikan. 

Intervensi dalam penelitian ini dilakukan melalui pemberian bolkaduk disertai jus jambu biji 

merah. Jumlah eritrosit pada remaja putri anemia diukur dengan metode pretest dan posttest, yaitu 

sebelum dan sesudah intervensi. Prosedur intervensi mencakup pemeriksaan eritrosit oleh tenaga 
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analis kesehatan, kemudian pemberian bolkaduk selama 30 hari dengan dosis 4 buah per hari atau 

setara dengan 60 gram, mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Setyo MN, et al., 2022).13 

Pemberian jus jambu biji merah dilaksanakan selama 30 hari dengan takaran 100 ml per hari. 

Pembuatan intervensi berupa bolkaduk dan jus jambu biji merah dilakukan di Laboratorium 

Teknologi Pangan, Jurusan Gizi Lubuk Pakam. Pemberian intervensi dilaksanakan setiap pukul 

10.00 WIB pada waktu istirahat, dengan mengumpulkan siswi di ruang kelas dan memastikan 

intervensi dikonsumsi hingga habis di bawah pengawasan peneliti. Setelah 30 hari, dilakukan 

pemeriksaan darah untuk menilai perubahan jumlah eritrosit pada remaja putri. Analisis data 

dilakukan dengan menghitung nilai rerata jumlah eritrosit sebelum dan sesudah intervensi.14 

Analisis data menggunakan uji t-dependent karena data berdistribusi normal.15  

 

Hasil Dan Pembahasan  
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 39,3% remaja berusia 12 dan 13 tahun, sebanyak 

17,9% remaja  berusia 14 tahun dan 3,6% remaja berusia 15 tahun. Data tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berada pada tahap remaja awal, periode yang ditandai oleh 

peningkatan kebutuhan zat besi akibat pertumbuhan, peningkatan volume darah, dan awal 

menstruasi. Kondisi ini menjadikan kelompok tersebut rentan terhadap anemia defisiensi besi, 

sehingga intervensi dengan bolkaduk daun katuk dan jus jambu biji merah sangat relevan karena 

kandungan aktifnya berpotensi memperbaiki produksi eritrosit dan penyerapan zat besi. 

Jika ditinjau dari aspek pekerjaan orang tua, 28% bekerja sebagai buruh, 7,1% sebagai 

pedagang kecil, 7,1% sebagai petani, 10,7% sebagai karyawan swasta, dan 46,4% sebagai 

wiraswasta. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari keluarga 

berpenghasilan rendah hingga menengah, dengan pekerjaan dominan buruh dan wiraswasta. 

Keterbatasan ekonomi berpengaruh terhadap kurangnya variasi pangan bergizi, termasuk sumber 

zat besi. Intervensi menggunakan bolkaduk daun katuk dan jus jambu biji merah menawarkan 

alternatif praktis dan terjangkau untuk meningkatkan jumlah eritrosit remaja putri. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur dan Pekerjaan Orang Tua (n = 28) 
Variabel Kategori n % 
Umur    

 12 tahun 11 39,3 
 13 tahun 11 39,3 
 14 tahun 5 17,9 
 15 tahun 1 3,6 

Pekerjaan orang tua    
 Buruh 8 28,6 
 Pedagang kecil 2 7,1 
 Petani 2 7,1 
 Karyawan swasta 3 10,7 
 Wiraswasta 13 46,4 

 

Berdasarkan Tabel 2, rerata jumlah eritrosit remaja sebelum memperoleh kombinasi 

bolkaduk daun katuk dan jus jambu biji merah adalah 4,36 (SD = 0,29), sedangkan setelah 

intervensi meningkat menjadi 4,54 (SD = 0,27). Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi 

tersebut berkontribusi terhadap peningkatan produksi sel darah merah pada remaja putri dengan 
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anemia. Peningkatan ini dipengaruhi oleh kandungan zat gizi pada bahan intervensi, terutama zat 

besi dalam bolkaduk yang merupakan unsur utama dalam pembentukan hemoglobin. 

Bola ikan kedukang mengandung zat besi heme yang mudah diserap tubuh, sehingga 

berpotensi meningkatkan kadar hemoglobin dan jumlah eritrosit pada remaja putri penderita 

anemia. Peningkatan konsumsi zat besi dari sumber pangan dapat berkontribusi dalam mengatasi 

kekurangan zat besi, yang dikenal sebagai salah satu faktor utama penyebab anemia.16 Kombinasi 

vitamin C dari daun katuk dan jambu biji merah berpotensi memperkuat penyerapan zat besi non-

heme, sehingga efektif meningkatkan hemoglobin dan eritrosit pada remaja penderita anemia. 

Dengan memperbaiki penyerapan dan ketersediaan zat besi, vitamin C secara signifikan 

membantu pembentukan hemoglobin serta menunjang hematopoiesis yang sehat, yang berdampak 

pada perbaikan anemia.17 

 
Tabel 2. Rerata jumlah eritrosit remaja sebelum dan sesudah intervensi 

Jumlah eritrosit N Rerata SD Min-Max 
Sebelum diberikan intervensi 28 4,36 0,29 3,9-4,9 
Sesudah diberikan intervensi 28 4,54 0,27 4 - 5 

 

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan bermakna jumlah eritrosit remaja putri dengan 

anemia sebelum dan sesudah perlakuan kombinasi bolkaduk dan jus jambu biji merah (p = 0,000). 

Hal ini membuktikan adanya efek sinergis antara zat besi dalam bolkaduk dan vitamin C pada 

jambu biji merah dalam meningkatkan status hematologi. Efektivitas terapi ini dipengaruhi oleh 

kondisi subjek penelitian, yaitu remaja putri yang rentan anemia karena meningkatnya kebutuhan 

zat besi selama pubertas dan kehilangan darah saat menstruasi. Oleh karena itu, intervensi 

berbasis pangan lokal seperti bolkaduk dan jus jambu biji merah dapat dijadikan alternatif praktis, 

alami, dan efektif dalam perbaikan anemia pada remaja. Studi sebelumnya melaporkan bahwa zat 

besi heme yang terdapat dalam hemoglobin dan mioglobin pada sumber hewani seperti daging, 

ikan, dan ayam merupakan bentuk zat besi dengan tingkat penyerapan tertinggi (15–35%), serta 

menyumbang setidaknya 10% dari total zat besi yang diserap tubuh.18  

 
Tabel 3. Analisis Uji T-Dependent  
Jumlah eritrosit Rerata  Selisih rerata Nilai P 
Sebelum diberikan intervensi 4,36 -0,18 0,001 Sesudah diberikan intervensi 4,54 
 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa zat besi heme yang terdapat dalam hemoglobin 

dan mioglobin pada bahan pangan hewani, seperti daging, ikan, dan ayam, memiliki tingkat 

penyerapan tertinggi (15–35%) dan berkontribusi sedikitnya 10% terhadap total zat besi yang 

diserap tubuh.19 Meskipun ikan kedukang memiliki potensi dalam meningkatkan asupan zat besi, 

sejauh ini hanya sedikit studi yang mengeksplorasi keterkaitannya dengan indeks zat besi atau 

indikator gizi lainnya.20,21 Studi lain menemukan adanya keterkaitan antara konsumsi ikan dan 

peningkatan status zat besi, tetapi konsumsi ikan dalam jumlah tinggi dilaporkan berasosiasi 

dengan meningkatnya angka anemia (PR: 1,09; 95%CI 1,01–1,19) serta menurunnya prevalensi 

defisiensi zat besi (PR: 0,96; 95%CI 0,93–1,00).22 

Selain itu, konsumsi jus jambu biji merah terbukti berperan dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin pada remaja putri penderita anemia.10 Penelitian lain menunjukkan bahwa kadar 

hemoglobin (Hb) awal sebesar 9,5 sebelum diberikan intervensi berupa jus jambu biji merah. 
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Setelah tiga minggu konsumsi, kadar Hb meningkat menjadi 12,4. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa jus jambu biji merah mampu mempercepat peningkatan kadar Hb pada remaja putri dengan 

anemia.23 Selanjutnya, studi terdahulu menunjukkan bahwa daun katuk juga berperan dalam 

meningkatkan kadar zat besi pada remaja, dengan tingginya kandungan zat besi pada teh daun 

katuk yang mendukung penggunaannya sebagai alternatif penanganan anemia. Di samping itu, 

konsumsi teh daun katuk juga terbukti berdampak positif dalam memperbaiki kondisi anemia.24 

Temuan penelitian ini memberikan landasan ilmiah bahwa pemanfaatan pangan lokal, berupa 

kombinasi bolkaduk daun katuk dan jus jambu biji merah yang kaya vitamin C, dapat dijadikan 

sebagai solusi alternatif dalam penanganan anemia pada remaja putri, terutama di kawasan dengan 

keterbatasan sarana kesehatan. 

Kesimpulan  
Konsumsi bolkaduk dan jus jambu biji merah secara nyata meningkatkan jumlah eritrosit 

pada remaja putri penderita anemia. Kombinasi antara kandungan zat besi dalam bolkaduk dan 

vitamin C pada jus jambu biji merah menghasilkan interaksi yang saling memperkuat dalam 

mengatasi masalah anemia. 

Saran. Untuk penelitian mendatang, disarankan agar melibatkan lebih banyak partisipan 

serta memperpanjang periode intervensi, sehingga dapat diperoleh data yang lebih komprehensif 

mengenai dampak jangka panjang konsumsi bolkaduk terhadap kadar eritrosit. Selain itu, 

pengujian dengan variasi dosis daun katuk dan jus jambu biji merah perlu dilakukan untuk 

menentukan formulasi yang optimal. 
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